BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa:

Usahatani Kelapa di Kecamatan Suwawa Selatan memiliki potensi untuk
dikembangkan secara intensif dan berkelanjutan. Dukungan dari
karakteristik petani yang berada pada usia  produktif, pengalaman
berusahatani yang lama sehingga dapat memotivasi petani untuk
meningkatkan usahanya secara intensif, jumlah tanggungan yang tidak
terlalu banyak dan status kepemilikan lahan sudah milik sendiri. Kendala
yang dihadapi adalah rendahnya tingkat pendidikan petani, sehingga masih
diperlukan dukungan yang cukup dari pemerintah setempat.

Rata-rata penerimaan yang diterima oleh petani adalah Rp 6.830.000/tahun
dengan biaya usahatani yang dikeluarkan adalah Rp 1.213.857,14/tahun.
Rata-rata pendapatan yang diperoleh adalah Rp 5.616.142,86/tahun. Dengan
demikian pendapatan petani di Kecamatan Suwawa Selatan cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga dan masih perlu untuk ditingkatkan agar

pendapatan yang diperoleh lebih meningkat lagi.

Saran

Adapun yang menjadi saran dari penelitian ini adalah:

Petani kelapa di Kecamatan Suwawa Selatan perlu mendapatkan pelatihan
dari dinas terkait tentang usahatani kelapa khususnya dalam hal
pemeliharaan agar produksi kelapa lebih meningkat.

Dalam hal pendapatan, petani harus lebih memperhatikan harga yang
sedang berlaku ditingkat pasaran dan perlu adanya dukungan dari
pemerintah dalam hal pemasaran agar keuntungan yang diperoleh petani

juga ikut meningkat.
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